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ABSTRACT  

"The study aims to analyze the factors of women's wages, education level, women engaged in household 

chores, and inflation rate on women's labor force participation. These determinants will be proven how 

strong their influence is on the level of women's participation in the labor market in West Nusa Tenggara 

province. The type of research used is quantitative research with secondary data from 2008-2022 

obtained from the Central Bureau of Statistics. The analysis model uses a multiple linear regression 

model with the ordinary least squares (OLS) method. The research results obtained, the education 

variable has a positive and significant effect, the variable of women engaged in household chores has a 

negative and significant effect. Meanwhile, the variable of women's wages has a negative and 

insignificant effect, and inflation has a positive and insignificant effect. Overall, the variables have a 

simultaneous effect on the level of women's labor force participation in the labor market in West Nusa 

Tenggara." 

Keywords: Women's labor force participation, inflation, women's net wage, West Nusa Tenggara. 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor upah tenaga kerja wanita, tingkat pendidikan, wanita 

mengurus rumah tangga, serta laju inflasi terhadap partisipasi angkatan kerja wanita. Determinan (faktor 

penentu) tersebut akan dibuktikan seberapa kuat pengaruhnya terhadap tingkat partisipasi wanita dalam 

pasar tenaga kerja di provinsi Nusa Tenggara Barat. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan data sekunder tahun 2008-2022 yang diperoleh melalui Badan Pusat Statistik. Model 

analisis menggunakan model regresi linear berganda dengan metode ordionary least Square (OLS). Hasil 

penelitian diperoleh, variabel pendidikan bepengaruh positif signifikan, variabel wanita yang mengurus 

rumah tangga berpengaruh negatif signifikan. Sedangkan, variabel upah tenaga kerja wanita berpengaruh 

negatif tidak signifikan, serta inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan. Secara keseluruhan variabel 

memiliki pengaruh simultan terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja wanita dalam pasar tenaga kerja 

di Nusa Tenggara Barat. 

Kata kunci: Partisipasi angkatan kerja wanita, inflasi, upah bersih wanita, Nusa Tenggara Barat. 

 

PENDAHULUAN 

Tingkat partisipasi angkatan kerja 

merupakan pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi (Tsaniyah & 

Sugiharti, 2021). Apabila tingkat 

produktivitas angkatan kerja tinggi, 

maka pembangunan ekonomi negara 

tertentu akan berjalan lebih cepat. 

Karena tingginya laju pertumbuhan 

penduduk, akan diikuti bertambahnya 

angkatan kerja, maka mempersiapkan 

lapangan pekerjaan yang memadai 

untuk mengimbangi pertumbuhan 

penduduk merupakan salah satu satu 

tujuan pembangunan ekonomi (Afriani, 

2020). Jika pertumbuhan penduduk 

tidak diikuti dengan kesempatan kerja, 

maka akan menyebabkan berbagai 

masalah sosial-ekonomi terutama pada 

masalah ketenagakerjaan. Kondisi yang 

terjadi saat ini dapat diungkapkan 

bahwa separuh dari penduduk dewasa di 

seluruh dunia adalah wanita, sehingga 

wanita lebih berpotensi masuk pada 

angkatan kerja. Agar tercipta kesetaraan 

gender, pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan, dan kesejahteraan rumah 

tangga, maka partisipasi wanita dalam 

dunia kerja harus ditingkatkan (Pimkina 

& de La Flor, 2020). Apabila partisipasi 
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angkatan kerja wanita tinggi, negara 

akan memperoleh keuntungan dari hal 

ini, karena akan berdampak terhadap 

percepatan aktivitas pembangunan 

ekonomi. Namun disisi lain, fenomena 

partisipasi wanita di pasar tenaga kerja 

masih cukup rendah, terutama di 

negara-negara berkembang meskipun 

aktivitas ekonomi global telah 

memberikan prospek yang lebih baik 

bagi wanita untuk terlibat dalam bidang 

pendidikan dan kesempatan 

memperoleh pekerjaan (Omran & Bilan, 

2022). Berdasarkan perkiraan, 

partisipasi wanita dalam angkatan kerja 

akan terus merosot dan diperkirakan 

hanya mencapai 45,9% pada dekade 

mendatang (Verick, 2018).  

Indonesia sebagai negara 

berkembang dengan populasi besar, 

memiliki karakteristik penduduk yang 

didominasi usia produktif. Meskipun 

demikian, masih sering terjadi berbagai 

masalah, permasalahan perekonomian 

di Indonesia tidak hanya pada 

permasalahan kemiskinan saja, salah 

satunya adalah masalah kesenjangan 

(Yuniashri et al., 2022). Salah satu 

kendala utama dalam pembangunan 

Indonesia adalah ketidakmerataan 

penyebaran penduduk dan terbatasnya 

mobilitas tenaga kerja (Arsyad, 2015). 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) 

merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia yang memiliki permasalahan 

terkait dengan ketenagakerjaan. 

Berdasarkan hasil proyeksi 

penduduk (2022) dalam (Badan Pusat 

Statistik, 2022), mengungkapkan bahwa 

persentase penduduk NTB yang 

berumur 0–14 tahun mencapai 27,37 

persen, sedangkan penduduk yang 

berumur 15–64 tahun mendominasi 

jumlah penduduk yakni sebesar 67,21 

persen, dan hanya 5,42 persen yang 

berumur 65 tahun ke atas. Ini 

menunjukan bahwa mayoritas penduduk 

di provinsi NTB adalah penduduk usia 

kerja atau usia produktif untuk 

memasuki pasar tenaga kerja. 

Berdasarkan fakta yang ada, meskipun 

penduduk usia kerja memiliki 

persentase yang tinggi, namun tingkat 

partisipasi angkatan kerja khususnya 

wanita, masih tergolong rendah. Badan 

Pusat Statistik NTB (2008-2022), 

mengungkapkan bahwa partisipasi 

angkatan kerja wanita tahun 2008 

hingga tahun 2022 terus-menerus 

mengalami fluktuasi (grafik 1). 

Dibandingkan dengan partisipasi 

angkatan kerja laki-laki, pada tahun 

2016 partisipasi angkatan wanita pernah 

menyentuh angka tertinggi yaitu sebesar 

61,99 persen, namun periode 

berikutnya, setelah tahun 2016 kembali 

mengalami penurunan menjadi 56,18 

persen. Setelah melewati tahun 2018, 

tingkat partisipasi angkatan kerja wanita 

di Provinsi NTB meningkat, meskipun 

dengan persentase tidak terlalu tinggi. 

Gambar 1. GrafikTingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja di Provinsi NTB 

2008-2022 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan fakta di atas, dapat 

diungkapkan bahwa terdapat beberapa 

faktor penentu (determinan), yang 

diindikasikan memiliki pengaruh 

terhadap tingkat partisipasi angkatan 

kerja wanita untuk memasuki pasar 

tenaga kerja khusunya di Provinsi NTB, 

faktor-faktor tersebut antara lain adalah 

faktor sosial-ekonomi, PDRB, 

pendidikan, usia, upah, status 

pernikahan dan lain sebagainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian (Mateko, 
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2024) mengungkapkan bahwa investasi 

yang tidak memadai di bidang 

pendidikan akan membatasi 

kemampuan wanita untuk terlibat dalam 

pasar tenaga kerja, yang pada akhirnya 

akan menngakibatkan rendahnya tingkat 

partisipasi angkatan kerja wanita dalam 

pasar tenaga kerja.  

Terkait dengan faktor pendidikan 

yang didukung oleh hasil penelitian 

(Abdurahman & Jemal, 2022; 

Marjanovi et al., 2024) mengungkapkan 

bahwa peningkatan tingkat pendidikan 

mendorong wanita untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam angkatan kerja. 

Mengacu pada beberapa penelitian 

menyatakan pendidikan dapat 

mengubah nasib wanita menjadi jauh 

lebih baik, semakin tinggi tingkat 

pendidikan wanita, maka besar peluang 

mereka berpartisipasi dalam pasar 

tenaga kerja (Tsaniyah & Sugiharti, 

2021; Sulejmani, 2023; Saha & Singh, 

2024). Wanita dengan latar belakang 

pendidikan tinggi cenderung lebih aktif 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan 

produktif (Mujahid, 2014).  Selain 

tingkat pendidikan, faktor selanjutnya 

adalah tingkat upah. Menurut teori 

neoklasik, peningkatan upah akan 

mendorong penawaran tenaga kerja. 

Kenaikan upah cenderung 

meningkatkan partisipasi angkatan kerja 

dalam pasar tenaga kerja. Sejalan 

dengan literatur (Winkler, 2016; 

Bonerri et al., 2018) upah menjadi salah 

satu faktor pendorong utama 

peningkatan partisipasi wanita dalam 

angkatan kerja. Mengacu kepada hasil 

penelitian (Septiawan & Wijaya, 2020) 

bahwa tingkat upah yang diterima oleh 

wanita memiliki pengaruh terhadap 

keputusan mereka untuk bekerja atau 

tidak. Studi empiris lainnya 

mengungkapkan bahwa upah yang 

tinggi akan menarik minat calon 

pekerja, khususnya bagi angkatan kerja 

wanita (Sasongko et al., 2020).  

Selain faktor-faktor yang telah 

disebutkan, status perkawinan juga 

berperan penting dalam menentukan 

tingkat partisipasi wanita dalam 

angkatan kerja. Studi (Limanli, 2017; 

Lari et al., 2022; Abdurahman & Jemal, 

2022) menyatakakan bahwa wanita 

yang sudah menikah seringkali menjadi 

hambatan untuk masuk kedalam dunia 

kerja, terlebih wanita yang sudah 

memiliki anak. Pada saat wanita yang 

masih memiliki usia produktif memilih 

untuk menikah dan memutuskan 

mempunyai anak, memiliki peluang 

yang lebih kecil untuk menjadi pekerja 

upahan (Schaner & Das, 2016). 

Dibandingkan dengan wanita yang 

sudah menikah, wanita lajang secara 

umum memiliki tingkat partisipasi yang 

lebih besar dalam dunia kerja (Gashi et 

al., 2019). Hasil penelitian menyatakan 

bahwa wanita mengurus rumah tangga 

meningkat, maka akan menyebabkan 

menurunnya tingkat partisipiasi wanita 

(Hardiani et al., 2020; Al Faizah et al., 

2020). 

Berdasarkan hasil penelitian dari 

beberapa peneliti dengan menggunakan 

metode dan berbagai instrument 

variabel, dimana salah satu variabel 

yang seringkali dilibatkan adalah 

tingkat pendidikan dan upah. 

Pendidikan merupakan variabel yang 

memiliki pengaruhi terhadap partisipasi 

angkatan kerja wanita. Ada berbagai 

tingkatan jenjang pendidikan, namun 

penelitian ini secara khusus berfokus 

pada tingkat pendidikan menengah atas 

yang telah diselesaikan oleh wanita. 

Sebagian wanita lulusan sekolah 

menengah atas wanita lebih memilih 

untuk langsung terjun ke dunia kerja 

dibandingkan melanjutkan 

pendidikanya. Selain itu, kesenjangan 

upah antara wanita dan laki-laki, di 

mana wanita umumnya memperoleh 

upah yang lebih rendah, sehingga 

kontribusi wanita pada angkatan kerja 
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yang lebih rendah. Beberapa penelitian 

juga menggunakan variabel status 

pernikahan. Ketika wanita berstatus 

menjadi ibu rumah tangga dan memilih 

untuk mencurahkan waktunya untuk 

mengurus rumah tangga sepenuhnya, 

hal ini berdampak terhadap 

berkurangnya jumlah wanita yang 

bekerja. Berdasarkan pertimbangan 

tersebut penelitian ini termotivasi untuk 

melakukan kajian dan pembuktian 

kembali mengenai determinan (faktor 

penentu) partisipasi angkatan kerja 

wanita dalam pasar tenaga kerja.  

Penelitian ini tidak hanya berfokus 

pada variabel upah bersih tenaga kerja 

wanita, pendidikan wanita dan wanita 

yang mengurus rumah tangga, tetapi 

juga akan mengkaji pengaruh dari 

indikator moneter yakni variabel inflasi 

terhadap keterlibatan atau partisipasi 

wanita dalam pasar tenaga kerja. 

Menurut (Arini et al., 2023) Inflasi 

adalah faktor penting yang 

memengaruhi perubahan tren 

penawaran tenaga kerja. Ketika inflasi 

tinggi, individu cenderung mencari 

pekerjaan tambahan untuk 

mempertahankan daya beli mereka. 

Mengacu pada hasil penelitian 

(Mehmood et al., 2015) selain 

pendidikan, inflasi juga menjadi faktor 

penting yang memengaruhi partisipasi 

angkatan kerja wanita. Karena 

kebutuhan hidup meningkat akibat 

inflasi, banyak wanita mencari 

pekerjaan tambahan. Jika inflasi 

berindikasi mengalami kenaikan yang 

signifikan akan berdampak terhadap 

tingkat daya beli masyarakat karena 

kenaikan harga barang dan jasa, maka 

masyarakat pada umumnya khususnya 

wanita akan mengalami perubahan, baik 

kuantitas maupun kualitas terhadap 

kebutuhan rumah tangganya. Oleh 

karena itu, wanita akan memilih 

mencurahkan waktunya untuk 

memasuki pasar tenaga kerja untuk 

menambah pendapatan keluarga 

(Koyuncu & Okşak, 2021). Dengan 

demikian, tujuan penelitian ini 

menganalisis pengaruh faktor upah 

tenaga kerja wanita, tingkat pendidikan, 

wanita yang mengurus rumah tangga, 

serta laju inflasi, determinan (faktor 

penentu) tersebut akan dibuktikan 

seberapa kuat pengaruhnya terhadap 

tingkat partisipasi wanita dalam pasar 

tenaga kerja di provinsi Nusa Tenggara 

Barat.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

menganalisis data deret waktu dari 

Badan Pusat Statistik untuk mengukur 

hubungan antara tingkat partisipasi 

angkatan kerja wanita di Nusa Tenggara 

Barat dengan variabel-variabel seperti 

upah, pendidikan, dan inflasi selama 

periode 2008-2022. Data yang 

digunakan berupa data sekunder yang 

dikumpulkan secara berkala dan 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan 

buku keadaan angkatan kerja wanita 

yang dipublikasi oleh Badan Pusat 

Statistik. Untuk menganalisis hubungan 

antar variabel, digunakan model regresi 

linear berganda dengan metode 

Ordinary Least Squares (OLS) yang 

bertujuan meminimalkan jumlah error. 

Model Ordinary Least Squares (OLS) 

yang diperkenalkan oleh Carl Friedrich 

Gauss untuk mengestimasi garis regresi 

dengan meminimalkan kesalahan 

kuadrat (Anamathofani, 2019). Adapun 

fungsi dan model persamaanya adalah 

sebagai berikut. 

TPAKW = f (UP, EDU, WRT, INF) 

Kemudian dirubah dalam model 

ekonometrika menjadi: 

TPAKWt = β0 + β1UPt + β2EDUt + 

β3WRTt +β4INFt + et 

Keterangan: 

TPAKW: Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja Wanita 
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UP : Upah Tenaga Kerja Wanita 

RLS : Pendidikan 

WRT : Wanita Mengurus Rumah 

Tangga 

INF : Inflasi 

β0  : Konstanta 

β1 : Koefisien Regresi Upah 

Tenaga Kerja Wanita 

β2 :Koefisien Regresi Pendidikan 

Wanita 

β3 `:Koefisien Regresi Wanita 

Mengurus Rumah Tangga  

β4 : Koefisien Regresi Inflasi  

e : error  

t : Data time series 

Setelah memperoleh hasil estimasi 

terhadap model analisis, tahapan 

pengujian yang dilakukan adalah 

pengujian tahap pertama, meliputi uji 

signifikansi statistik secara parsial dan 

simultan, serta tingkat kelayakan model 

atau koefisien determinasi (R2).  

Dilanjutkan dengan pengujian tahap 

kedua (uji asumsi klasik), meliputi uji 

normalitas, uji autokorelasi, uji 

heteroskedastisitas, dan uji 

multikolinearitas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Hasil estimasi model regresi linier 

berganda dengan prediktor upah, tingkat 

pendidikan, wanita mengurus rumah 

tangga, dan laju inflasi sebagai 

determinan (faktor penentu) yang 

mempengaruhi tingkat partisipasi 

wanita dalam pasar tenaga kerja di 

provinsi NTB. 

Tabel 1. Hasil Estimasi Regresi 

 Sumber Data: Data Diolah, 2024  

Berdasarkan hasil estimasi tersebut, 

dapat disusun persamaan regresi yaitu 

sebagai berikut: 

TPAKW = 68.80808 − 2.227033 UPt + 

8.783016 EDUt – 3.971331 WRTt + 

0.118663 INFt + e 

Nilai koefisien konstanta (b0) 

pada regresi diatas sebesar adalah 

68,80808 persen, artinya apabila 

variabel independen yakni upah, 

pendidikan, wanita mengurus rumah 

tangga, inflasi diasumsikan konstan, 

maka tingkat partisipasi angkatan kerja 

wanita akan meningkat sebesar 

68,80808 persen. Dari persamaan 

tersebut lebih lanjut dapat diintepretasi 

masing-masing koefisien variabel dalam 

regresi yakni sebagai berikut. Nilai 

koefisien upah tenaga kerja wanita (b1) 

adalah sebesar -2,227033, artinya pada 

saat terjadi kenaikan jumlah upah 

sebesar satu satuan (rupiah), 

mengakibatkan tingkat partisipasi 

angkatan kerja wanita akan menurun 

2,227033 persen. Koefisien pendidikan 

(b2) yaitu sebesar 8,783016, artinya jika 

pendidikan meningkat satu satuan, 

maka tingkat partisipasi angkatan kerja 

wanita akan meningkat 8,783016 

persen. Nilai koefisien wanita mengurus 

rumah tangga (b3) sebesar -3,971331, 

jika wanita mengurus rumah tangga 

meningkat satu satuan (jiwa), 

menyebabkan tingkat partisipasi 

angkatan kerja wanita akan menurun 

3,971331 persen. Nilai koefisien inflasi 

(b4) adalah sebesar 0,118663, artinya 

jika inflasi meningkat satu satuan 

(persen), mengakibatkan tingkat 

partisipasi angkatan kerja wanita akan 

meningkat 0,118663 persen dan 

variabel independen lain dianggap 

konstan. 

 

Uji Hipotesis : Uji Parsial (Uji  t) 

Dengan menggunakan level of 

signifikan sebesar 5%, diketahui bahwa 

nilai t tabel sebesar 1,81246. Pada 

Variable Coefficient t-statistic Prob 

TPAKW -2.227033 -0.794021 0.4456 

UP 8.783016 4.371732 0.0014 

EDU -3.971331 -3.778636 0.0036 

INF 0.118663 0.949922 0.3645 

C 68.80808 12.85017 0.0000 

 

F-statistic = 20.22516 

R2              = 0.889990 
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variabel upah memiliki t hitung < t 

tabel, yaitu -0,794021 > -1,81246, nilai 

probabilitas 0,4456 > 0,05, artinya H0 

diterima dan Ha ditolak. Variabel upah 

bernilai (-) negatif yang bermakna 

bahwa upah memiliki pengaruh negatif 

dan tidak terbukti atau tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

partisipasi angkatan kerja wanita.  

Untuk variabel pendidikan 

diperoleh nilai t hitung 4,371732 > 

1,81246, dengan nilai probabilitas 

0,0014 < 0,05, artinya H0 ditolak dan 

Ha diterima. Pendidikan bertanda 

positif dan terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat partisipasi 

angkatan kerja wanita. 

Variabel wanita mengurus rumah 

tangga mempunyai nilai t hitung sebesar 

-3,778636 < -1,81246, dengan nilai 

probabilitas lebih kecil dibandingkan 

dengan taraf signifikan yakni 0,0036 < 

0,05, artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima. Karena variabel wanita 

mengurus rumah tangga bertanda 

negatif, bermakna bahwa terdapat 

pengaruh negatif wanita mengurus 

rumah tangga terhadap partisipasi 

angkatan kerja wanita dan terbukti 

berpengaruh signifikan.  

Selanjutnya, variabel inflasi 

diperoleh nilai t hitung 0,949922 lebih 

kecil dibandingkan dengan t tabel 

1,81246, dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,3645 > 0,05. Disimpulkan H0 

diterima Ha ditolak, berarti bahwa 

inflasi bertanda positif dan tidak 

terbukti atau tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat partisipasi 

angkatan kerja wanita. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Hasil Uji simultan menunjukan 

bahwa nilai F hitung sebesar 20,22516, 

pada level of signifikan (alpha) 5% 

diperoleh nilai F tabel sebesar 3,48. 

Pada penelitian ini diperoleh F hitung 

20,22516 lebih besar dibandingan 

dengan F tabel 3,48 dengan nilai 

probabilitas 0,000088 < 0,05, 

Berdasarkan hasil uji, disimpulkan 

bahwa upah tenaga kerja wanita, 

pendidikan wanita, wanita mengurus 

rumah tangga, dan inflasi secara 

simultan berpengaruh terhadap tingkat 

partisipasi angkatan kerja wanita di 

Nusa Tenggara Barat.  

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi (R2) 

seperti dijelaskan dalam tabel 5 adalah 

sebesar 0,889990 atau 88,99 persen, 

berarti bahwa proporsi pengaruh 

variabel upah tenaga kerja wanita, 

pendidikan, wanita mengurus rumah 

tangga dan inflasi terhadap tingkat 

partisipasi angkatan kerja wanita 

sebesar 88,99 persen. Persentase yang 

tidak dapat dijelaskan oleh model ini 

sebesar 11,01%, diasumsikan 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

seperti usia, jumlah tanggungan 

keluarga, pendapatan suami, dan 

kondisi kesehatan. 

Penjelasan selanjutnya adalah 

hasil pengujian tahap selanjutnya, yakni 

uji normalitas. Uji asumsi klasik 

normalitas bertujuan memastikan model 

yang digunakan tidak bersifat bias atau 

bersifat BLUE (Best Linear Unbiashed 

Estimators), sehingga model yang 

dianalisis memenuhi kriteria yakni 

berdistribusi normal.  

 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 
Sumber Data: Data Diolah, 2024  

0

1

2

3

4

5

-1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5 2.0

Series: Residuals

Sample 2008 2022

Observations 15

Mean      -1.23e-14

Median  -0.209870

Maximum  1.868540

Minimum -1.464737

Std. Dev.   1.034436

Skewness   0.519036

Kurtosis   2.148519

Jarque-Bera  1.126633

Probability  0.569318 
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Uji normalitas dalam penelitian 

membandingkan nilai probabilitas 

Jarque-Bera dengan tingkat alpha 5% 

atau 0,05. Diperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0,569318 > 0,05, sehingga 

dinyatakan residual berdistribusi 

normal. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

 Sumber Data: Data Diolah, 2024  

Berdasarkan tabel 2, hasil uji 

autokorelasi dengan Uji Breusch-

Godfrey diperoleh nilai probabilitas 

Chi-Square 0,4743 > 0,05. Sehingga, 

hasil uji Breusch-Godfrey menunjukkan 

tidak terdapat autokorelasi dalam model 

ini.  

 

Uji Multikoleniaritas 

Tabel 4. Uji Multikoleniaritas 

Sumber Data: Data Diolah, 2024 

Dasil hasil uji multikoleniaritas 

dengan menggunakan uji Variance 

Inflation Factors, diperoleh nilai VIF 

untuk variabel upah tenaga kerja wanita 

sebesar 8,669870, pendidikan 6,656522, 

wanita mengurus rumah tangga 

1,901857 dan inflasi 1,852255. 

Berdasarkan hasil VIF dari keempat 

variabel independen memiliki nilai 

dibawah 10, sehingga analisis 

menunjukkan bahwa asumsi tidak 

adanya multikolinearitas terpenuhi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber Data: Data Diolah, 2024  

Analisis heteroskedastisitas 

menggunakan Uji Glejser menunjukkan 

bahwa bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas pada model ini. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas F-

statistik yang sebesar 0,4932 > 0,05. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Upah Tenaga Kerja 

Wanita Terhadap Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja Wanita 

Hasil pengujian yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa variabel 

upah berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap tingkat partisipasi 

angkatan kerja wanita dalam pasar 

tenaga kerja. Ini menunjukkan bahwa 

pada saat rata-rata upah tenaga kerja 

bersih meningkat akan menurunkan 

tingkat partisipasi angkatan kerja wanita 

di Nusa Tenggara Barat. Didukung oleh 

penelitian (Harijadi, 2020; Cholifah & 

Sutrisno, 2024) yang menyatakan 

bahwa upah memiliki pengaruh negatif 

dan tidak signifikan. 

 Dengan latar belakang pendidikan 

rendah seringkali merasa terdorong 

untuk bekerja pada pekerjaan apa pun 

yang tersedia, meskipun upah yang 

ditawarkan tidak sesuai dengan harapan, 

karena kebutuhan ekonomi yang 

mendesak. Beban ganda sebagai ibu 

rumah tangga dan pekerja membuat 

banyak wanita sulit untuk aktif bekerja, 

meskipun tawaran upah menarik. 

Seperti yang diterangkan dalam teori 

pertumbuhan Adam Smith bahwa, pada 

saat upah lebih tinggi dari tingkat upah 

subsistensi, akan menyebabkan wanita 

menikah pada umur yang lebih muda 

atau menjadi wanita  mengurus rumah 

tangga dan keluar dari angkatan kerja. 

Dengan demikian, banyak wanita 

memilih untuk tidak bekerja atau 

mengurangi curahan jam kerja setelah 

F-Statistic 0.441691 Probabilitas Chi-Square 0.4743 

Obs*R-squared 1.491632 Probabilitas.F (2,8) 0.6577 
 

Variable Coefficient Variance Centered VIF 

UP 7.866650 8.669870 

EDU 4.036270 6.656522 

WRT 1.104592 1.901857 

INF 0.015605 1.852255 

 

F-statistic 0.912366 

Obs *R-Squared  4.010558 

Prob. F (4,10) 0.4932 
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menikah atau memiliki anak akibat dari 

beban tanggung jawab menjadi ibu 

rumah tangga lebih besar. Ini 

menunjukan, meskipun adanya 

peningkatan upah, banyak wanita masih 

menghadapi kesulitan dalam membagi 

waktu antara tuntutan pekerjaan dan 

tanggung jawab domestik sebagai 

seorang ibu rumah tangga. Pada teori 

alokasi waktu yang dikembangkan oleh 

Gary Becker’s, individu memiliki 

pilihan dalam mengalokasikan 

waktunya untuk bekerja, bersantai dan 

mengurus rumah tangga. Implikasi teori 

ini yaitu pada wanita yang dihadapkan 

pada berbagai pilihan dalam 

mengalokasikan waktu mereka: 

mengurus rumah tangga, merawat anak, 

bekerja di luar rumah, atau beraktivitas 

sosial. Setiap keputusan yang diambil 

oleh ibu rumah tangga memiliki biaya 

peluang, seperti jika memilih untuk 

bekerja diluar rumah harus 

mempertimbangkan biaya penitipan 

anak dan biaya waktu perjalanan yang 

dihabiskan untuk sampai di tempat 

bekerja. Sehingga, keputusan seorang 

wanita untuk berpartisipasi dalam pasar 

tenaga kerja tidak hanya dipengaruhi 

oleh tingkat upah, tetapi juga oleh 

pertimbangan terkait alokasi waktu 

yang efisien antara tuntutan pekerjaan 

dan tanggung jawab rumah tangga. 

 

Pengaruh Pendidikan Terhadap 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Wanita 

Pengujian yang dilakukan 

menjelaskan bahwa pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat partisipasi angkatan 

kerja wanita dalam pasar tenaga kerja. 

Ini berarti bahwa kedua variabel 

tersebut bergerak searah, sehingga 

peningkatan salah satu variabel akan 

diikuti oleh peningkatan variabel 

lainnya. Diperkuat oleh temuan-temuan 

penelitian sebelumnya (Afriani, 2020; 

Iheonu et al., 2020; Choon Wei & Yunn 

Cinn, 2021; Murialti et al., 2022; 

Mateko, 2024) sama-sama menemukan 

hubungan positif antara pendidikan dan 

partisipasi kerja wanita. Urgensi 

terhadap tingkat pendidikan yang 

semakin tinggi menjadikan wanita 

memiliki tingkat keterampilan yang 

lebih baik sehingga akan membuat 

mereka lebih kompetitif dalam mencari 

peluang untuk berpartisipasi dalam 

angkatan kerja. Dengan pendidikan 

yang lebih tinggi akan menjadikan 

wanita merubah persepsi tentang peran 

wanita yang hanya bertugas mengurus 

rumah tangga. Wanita yang 

berpendidikan tinggi akan cenderung 

lebih mandiri dan mempergunakan 

potensi yang dimiliki dengan baik untuk 

mencari pekerjaan atau berpartisipasi 

dalam angkatan kerja guna memenuhi 

kebutuhan mereka.  

 

Pengaruh Wanita Mengurus Rumah 

Tangga Terhadap Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja Wanita 

Hasil pengujian menjelaskan 

bahwa wanita mengurus rumah tangga 

memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat partisipasi 

angkatan kerja wanita. Tingkat 

partisipasi wanita dalam pasar tenaga 

kerja di Nusa Tenggara Barat akan 

menurun seiring dengan peningkatan 

jumlah wanita yang mengurus rumah 

tangga. Studi-studi terdahulu (Al Faizah 

et al., 2020; Rahman & Putrie, 2020; 

Hardiani et al., 2020; Utami & Ariusni, 

2023) menjelaskan wanita mengurus 

rumah tangga atau wanita berstatus 

menikah berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat partisipasi 

angkatan kerja wanita. Wanita 

mengurus rumah tangga memiliki 

keterbatasan waktu yang harus dibagi 

antara pekerjaan dan menjadi ibu rumah 

tangga, sehingga akan sulit untuk 

maksimal jika melakukan peran ganda 
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tersebut dalam satu waktu bersamaan. 

Kewajiban mengasuh anak dan 

mengurus rumah tangga sering kali 

mendorong perempuan untuk 

mengambil keputusan keluar dari pasar 

tenaga kerja. 

 

Pengaruh Inflasi Terhadap Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja Wanita 

Dari analisis data menunjukkan 

korelasi positif antara variabel inflasi 

dan tingkat partisipasi angkatan kerja 

wanita. Artinya bahwa, peningkatan 

inflasi dapat memicu kenaikan 

partisipasi kerja wanita di Nusa 

Tenggara Barat. Hasil penelitian ini 

juga didukung dengan beberapa literatur 

mengungkapkan bahwa inflasi 

berpengaruh positif terhadap tingkat 

partisipasi angkatan kerja wanita, dalam 

hipotesisnya menjelaskan bahwa inflasi 

menyebabkan tingkat partisipasi 

angkatan kerja lebih tinggi  (Wang, 

2019; Koyuncu & Okşak, 2021; 

Sertçelik, 2021). Meningkatnya biaya 

hidup yang disebabkan oleh adanya 

inflasi merupakan salah satu alasan 

untuk mendorong wanita berpartisipasi 

pada angkatan kerja guna memberikan 

dukungan finansial dan mendapatkan 

pendapatan lebih banyak pada rumah 

tangga. Tekanan ekonomi akibat inflasi 

dapat mendorong wanita di Nusa 

Tenggara Barat untuk lebih aktif 

mencari pekerjaan guna meningkatkan 

pendapatan keluarga. Berkurangnya 

daya beli yang disebabkan oleh inflasi 

juga dapat menjadi alasan wanita lebih 

memilih berpartisipasi dalam pasar 

tenaga kerja. Ketidakmampuan untuk 

membeli suatu barang kebutuhan akan 

mendorong wanita untuk lebih baik 

menggunakan waktunya untuk bekerja 

walaupun upah yang mungkin 

ditawarkan menurun karena nilai mata 

uang yang rendah.  

 

 PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian 

parsial, menunjukkan bahwa pendidikan 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

tingkat partusipasi angkatan kerja 

wanita, sementara inflasi berpengaruh 

positif dan tidak signifikan. Selanjutnya, 

upah tenaga kerja wanita berpengaruh 

negatif tidak signifikan, dan wanita 

mengurus rumah tangga berpengaruh 

negatif signifikan terhadap tingkat 

partisipasi angkatan kerja wanita dalam 

pasar tenaga kerja di Nusa Tenggara 

Barat. 

Implikasi yang diharapkan setelah 

mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi partisipasi angkatan 

kerja khususnya di wilayah Nusa 

Tenggara Barat adalah untuk 

meningkatkan tingkat partisipasi 

angkatan kerja perempuan dengan cara 

meningkatkan jenjang pendidikan dan 

memberikan penyuluhan mengenai 

perempuan yang menikah muda agar 

meningkatkan motivasinya untuk 

melanjutkan pendidikan sehingga dapat 

memperoleh pekerjaan yang layak. Bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan apabila 

ingin meneliti penelitian terkait dengan 

topik yang sama, sebaiknya 

menggunakan atau menambahkan 

variabel lain dalam penelitian agar 

dapat memberikan hasil yang lebih baik, 

sehingga dapat melihat lebih jauh 

mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi partisipasi angkatan 

kerja perempuan di pasar kerja. 
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